
Minggu 1 Ekklesiologi II – Karunia dan Tatanan

Tema: Karunia Roh dalam Tatanan Gereja

Fokus Teks: 1 Korintus 12–14

I. Gambaran Umum Topik

   1) Gereja bukan sekadar organisasi, tetapi organisme rohaniyang dibangun  

      oleh karunia-karunia Roh Kudus.

   2) Karunia harus digunakan bukan dalam kekacauan, tetapi dalam tatanan  

      Roh.

   3) Minggu ini kita mempelajari hubungan antara karunia rohanidan tatanan  

      ilahidalam ekklesiologi Paulus.

II. Apa Itu Karunia Rohani?

   1) Dasar Alkitabiah:

      1 Korintus 12:4–11– “Ada berbagai karunia, tetapi satu Roh yang      

      sama...”

   2) Tujuan Karunia:

      (1) Untuk membangun jemaat

      (2) Untuk kebaikan bersama(1 Kor 12:7)

      (3) Untuk melayani misi Allah, bukan untuk kesombongan pribadi Prinsip  

          Utama:

      (4) Karunia = alat untuk melayani, bukan simbol keunggulan

III. Keberagaman dan Kesatuan Karunia

   1) Jenis-jenis Karunia:

      Contoh: bahasa roh, nubuat, penyembuhan, pengetahuan, iman  pengajaran,   

      dll.

   2) Sumbernya:

      Allahyang memberikan, mendistribusikan sesuai kehendak-Nya(1 Kor    

      12:11)

   3) Metafora:

      (1) Tubuh Kristus– banyak anggota, satu tubuh

      (2) Kesatuan dalam keberagaman menciptakan kesehatan rohani

IV. Karunia dan Tatanan Gereja



   1) Teks Panduan: 1 Korintus 14

   2) Ekspresi yang Tertib:

      (1) Bahasa roh harus disertai penafsiran

      (2) Nubuat harus diuji dan disampaikan bergiliran

      (3) Allah adalah Allah damai, bukan Allah kekacauan(1 Kor 14:33)

   3) Tujuan Tatanan:

      (1) Untuk membangun jemaat

      (2) Menghindari kebingungan dan kesombongan rohani

V. Kasih Sebagai Dasar (1 Korintus 13)

   1) Tanpa kasih, karunia = sia-sia(1 Kor 13:1–3)

   2) Bahaya:

      (1) Penyalahgunaan karuniaberasal dari ketiadaan kasih

      (2) Perbandingan menimbulkan perpecahan

   3) Sudut Pandang:

   4) Karunia bersifat sementara, tetapi kasih bersifat kekal

VI. Pertanyaan Renungan

   1) Karunia rohani apa yang telah saya terima? Bagaimana saya           

       menggunakannya?

   2) Apakah karunia saya membangun tubuh Kristus atau memuliakan diri   

      saya?

   3) Bagaimana saya dapat menjaga kasih dan tatanan saat menggunakan  

      karunia rohani?


